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ABSTRAK

Pola asuh merupakan cara atau sistem menjaga, membimbing, merawat,
dan mendidik untuk meningkatkan kemampuan anak yang dilakukan dengan rasa
kasih sayang tanpa pamrih. Di zaman modern ini, banyak orang tua yang kurang
memperhatikan anaknya. Ketika anak sudah beranjak dewasa, banyak kejadian
jika prilaku tidak sesuai dengan keinginan orang tua, mereka akan cenderung
menyalahkan anaknya tanpa melihat sebab anak menjadi seperti itu. Pemerintah
lewat Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
telah membuat trobosan progam unggulan yaitu mendirikan Pusat Pembelajaran
Keluarga (Puspaga) untuk membantu mengatasi masalah ini. Di tahun 2017,
pemerintah Kabupaten Sleman melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
(P2AP2KB) membuat puspaga dengan nama Puspaga Kesengsem. Salah satu
tugas pokok Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) adalah pembelajaran
mengenai pola asuh atau parenting. Permasalahan yang penulis kaji adalah
bagaimanakah pelaksanaan pola asuh anak di Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem, serta bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaan pola asuh anak oleh Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)
Kesengsem.

Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan (field research), yaitu
penulis melakukan penelitian yang mengacu pada kondisi lapangan dengan
mendatangi langsung ke lokasi penelitian yaitu di Puspaga Kesengsem. Sifat
penelitian bersifat deskriptif analitis, yaitu menjelaskan dan memberikan
gambaran terkait materi dan bentuk praktik tentang pola asuh anak yang ada di
Puspaga Kesengsem. Pendekatan penelitian dengan yuridis-normatif, yaitu
meneliti menggunakan peraturan perundang-undangan yang relevan dan
menggunakan nash Al-Qur’an serta Hadis. Analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode deduktif-induktif.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Puspaga Kesengsem mempunyai
cara pola asuh atau pengasuhan terhadap anak yang baik dan ideal. Gaya
pengasuhan yang tepat untuk mengurangi kesulitan dan permasalahan dalam
mengasuh anak yaitu mendidik anak dengan hati. Mendidik anak dengan hati atau
cinta hampir sama dengan pola asuh demokratis. Tujuan berdirinya Puspaga
Kesengsem juga sesuai dengan Magasid Syari’ah yaitu pada pilar Hifz an-nasl
(menjaga keturunan).

Kata Kunci: Pola Asuh, Puspaga, Magqasid Syari’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai

berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain koma tebalik di atas
¢ Gain g ge
] Fa f ef
3 Qaf q ki
< Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
3 Ha h ha
3 Hamzah apostrof
¢ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
o Fathah A A
. Kasrah I I
’ dammah U U




b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S Fathah Al adani
S kasrah au adanu
Contoh:
S Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
Sa Ditulis Zukira
Yy Ditulis Yazhabu
s Ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
S fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
.. . Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5o dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja Ditulis qala
=y Ditulis Rama




Ditulis

Qila

Ditulis

Yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah /t/

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
Jakyl iy Ditulis raudah al-atfal
37 suall Aaall Ditulis al-madinah al-munawwarah
aall Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.
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Contoh:

brg Ditulis Rabana

J Ditulis Nazzala

Sl Ditulis al-birru

Y| Ditulis al-hajju

ea-a Ditulis nu’’ima
. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.

Contoh:

Ja5 Ditulis ar-rajulu
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o Ditulis as-sayyidatu
Cpaaill Ditulis asy-syamsu
’yadl) Ditulis al-gamaru
ol Ditulis al-ba’du
Jaal) Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir Kkata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
BRI Ditulis Tadkhultina
¢ il Ditulis an-nau’u
£l Ditulis syai’un
& Ditulis Inna
&ff“i Ditulis Umirtu
K Ditulis Akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

xiii




dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

BN A el G5 | ditulis | -Wa  innalldha lahuwa  khair  ar-

razigin.

&)l g KU V5a5l8 | Ditulis | -Wa aufit al-kaila wa al-mizan.

LoHasa a4l oly | Ditulis | Bismillahi majreha wa mursaha

oa <) za (Wl e dig | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
N ) 81 La man-istata’a ilaihi sabila.
-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:
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O V) dazs Ly

Ditulis

Wa ma Muhammadun illa rasul

Al Wil auzs <y J50 )

Ditulis

Inna awwala baitin wudi’a linnasi

lallazi bi Bakkata mubarakan

ST
48 J:}Si qul\ Oz’ el | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
:J‘);“ al-Qur’an.
Cral) dﬂ‘)[\.a s¢)y a1y | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-
mubin.
Coallad) &7y AV | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al- ‘alamin
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa.l

Dengan demikian jelas bahwa diantara tujuan perkawinan adalah
membentuk sebuah keluarga (rumah tangga) yang sakinah, mawaddah,
warahmabh.

Salah satu tujuan syari’at Islam adalah memelihara kelangsungan
keturunan atau hifzh an-nasl dengan melalui sebuah perkawinan yang sah
menurut agama, diakui oleh undang-undang dan diterima sebagai bagian dari
budaya masyarakat. Mereka memperoleh pengakuan, perlindungan dan
diterima sebagai bagian dari masyarakat untuk hidup berdampingan
berdasarkan tata aturan dan norma yang berlaku di masyarakat.? Perkawinan
akan membentuk sebuah keluarga baru, yang terdiri dari Bapak, lbu dan
Anak.

Keluarga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan.

Keluarga menjadi tempat pertama seseorang memulai kehidupannya, dengan

membentuk suatu hubungan yang sangat erat antara Ayah, Ibu maupun

! Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 ayat (1)

2 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender, 1999), him. 4-5.



Anak.! Keluarga adalah salah satu lembaga yang sangat penting dalam proses
pengasuhan dan pendidikan anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya
faktor, keluarga merupakan wunsur yang sangat menentukan dan
mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian anak.?

Pengasuhan dan pendidikan anak di masyarakat selama ini masih
banyak diskriminatif. Banyak orang tua yang kurang adil dalam memberikan
perhatian kepada anak-anaknya. Ada yang cenderung sayang kepada anak
laki-lakinya, atau kepada anak perempuanya, ada juga orang tua yang lebih
perhatian kepada anak bungsunya dari pada anak sulungnya, begitupun
sebalikanya. Padahal agama mengajarkan untuk berlaku adil terhadap semua
anak, laki-laki maupun perempuan, termasuk adil dalam memberikan
kesempatan belajar sesuai dengan potensi, kemampuan, bakat dan minat
masing-masing.’

Di zaman modern ini, banyak orang tua yang kurang memperhatikan
anaknya. Orang tua cenderung berfikir bagaimana caranya untuk memenuhi
kebutuhan material bagi anaknya, namun lupa untuk memberikan kasih
sayang, perhatian dan cinta, dimana hal tersebut merupakan hal yang
terpenting untuk pertumbuhan anak, karena dapat mempengaruhi pada watak,
kepribadian, serta kejiwaan anak. Ketika anaknya beranjak dewasa, anaknya

tidak sesuai dengan keinginan orang tua, mereka akan cenderung

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 70-71.

2 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 1999), him. 5-6.

% Ibid., him. 1-3.



menyalahkan anaknya tanpa melihat sebab anak menjadi seperti itu. Seperti,
anak ketergantungan game, melakukan kenakalan remaja, tawuran, pelecehan
seksual, mabuk-mabukan bahkan ada yang sampai menghilangkan nyawa
orang lain.

Lalu bagaimana cara mengembalikan fungsi keluarga yang
sebenarnya ?. Mengubah pola pikir orangtua yang sudah terlanjur itu tidaklah
mudah, walaupun ada orangtua yang sangat terbuka dengan hal baru. Namun
yang lebih mudah dilakukan adalah memberikan pendidikan kepada calon
orang tua tentang bagaimana fungsi keluarga yang sebenarnya, apa saja yang
penting saat menjadi orang tua, dengan harapan akan menjadi generasi yang
lebih baik.*

Dasar-dasar yang harus ditanamkan dalam pendidikan anak,
merupakan tanggungjawab orang tua, sekolah, masyarakat dan pemerintah.
Pemerintah juga ikut andil dalam tanggungjawab ini, karena pemerintah
merupakan perwakilan negara dalam melindungi dan memberikan hak-hak
setiap warga negaranya. Kegagalan keluarga dalam melaksanakan tanggung
jawab pengasuhan disertai lemahnya program pemerintah dalam membantu
atau memberdayakan keluarga untuk mengasuh dan melindungi anak,
dikhawatirkan akan menyebabkan anak berada dalam kondisi rentan akan
mengalami kekerasan, eksplorasi penelantaran, menjadi pelaku kekerasan

atau kenakalan remaja dan perlakuan salah lainnya terhadap anak.

* Hj. Juwariyah, Dasar — Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Teras,
2010), him. 3.



Oleh Kkarena itu, Pemerintah lewat Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) telah membuat trobosan progam
unggulan yaitu mendirikan Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) untuk
membantu mengatasi masalah ini. Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)
merupakan tempat pembelajaran untuk meningkatkan kualitas kehidupan
menuju keluarga sejahtera yang dilakukan oleh tenaga profesional seperti
tenaga konselor, baik psikolog atau sarjana profisional bidang psikologi.
Progam unggulan ini juga sebagai wujud kepedulian Negara dalam
meningkatkan kehidupan keluarga dan ketahanan keluarga melalui program
pendidikan atau pengasuhan, keterampilan menjadi orang tua, keterampilan
melindungi anak, konsultasi bagi anak atau orang tua mengenai problematika
keluarga, serta kemampuan meningkatkan partisipasi anak dalam keluarga
maupun pelayanan program konseling bagi anak dan keluarga.”

Di Kabupaten Sleman, tidak sedikit permasalahan yang melibatkan
salah satu dari anggota keluarga. Diantaranya kasus kecanduan game atau
elektronik, kekerasan terhadap anak, kenakalan remaja, pelecehan seksual,
tawuran pelajar, klitih, minum-minuman keras dan lain sebagainya.
Permasalahan ini bisa terjadi karena banyak sebab, salah satunya yaitu tidak
tepatnya pola asuh orang tua terhadap anaknya ditambah dengan kurangnya
perhatian dan kasih sayang yang diberikan kepada anaknya, jadi
permasalahan di atas sebagai usaha pelampiasan anak dari masalah yang

berawal dari dalam keluarga.

> Brosur Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman, 2019.



Dari beberapa permasalahan yang ada di atas, Puspaga ini menjadi
salah satu wadah untuk membantu masyarakat khususnya yang sudah
berkeluarga dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara yang tepat.

Dalam hal ini penulis ingin menulis mengenai pola asuh anak yang
ada di dalam Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem di
Kabupaten Sleman. Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem ini
didirikan pada bulan Oktober tahun 2017, yang dibina oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (P3AP2KB) Kabupaten Sleman. Dasar hukumnya
Keputusan Bupati Sleman Nomor : 44.16/Kep.KDH/A/2019 Tentang Tim
Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Keluarga Sejahtera Yang
Sembada (KESENGSEM) Kabupaten Sleman Periode 2019-2023.

Terbentuknya Puspaga ini berawal dari inisiasi Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA). Program ini
merupakan wujud hadirnya pemerintah di tengah-tengah masyarakat guna
mewujudkan keluarga sejahtera serta adanya upaya preventif atau pencegahan
timbulnya permasalahan di dalam keluarga.®

Adapun tugas pokok dan fungsi yang dimiliki Puspaga Kesengsem
yaitu menyelenggarakan pelayanan aktif dan pasif bagi masyarakat di
Yogyakarta, khususnya di Kabupaten Sleman. Layanan aktif mencakup
pelayanan edukasi / informasi terkait dengan pengasuhan, tumbuh kembang

anak dan keharmonisan keluarga serta penjangkauan kelompok rentan ke

® Wawancara dengan Pak Ari Prasetyo, S.Psi, Konselor Puspaga Kesengsem Kabupaten
Sleman, pada 23 Desember 2019, Pukul 13.00 WIB



daerah. Sementara itu, layanan pasif mencakup penyelenggaraan konsultasi
yang dapat diakses gratis bagi masyarakat.’

Pada tahun 2019, Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem
mendapatkan penghargaan menjadi Puspaga mandiri terbaik tingkat nasional
dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA).
Puspaga Kesengsem juga bersinergi dengan siapapun, baik itu instansi,
sekolah, Puskesmas, dan masyarakat. Sinergi ini diperlukan agar visi misi
dibentuknya Puspaga ini dapat tercapai dan bermanfaat bagi masyarakat
khusunya di Kabupaten Sleman.®

Berdasarkan yang sudah penulis paparkan di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem terhadap praktik pola asuh anak dengan menggunakan
tinjauan Hukum Islam, untuk itu penulis akan mengangkat permasalahan ini
dan menjadikannya skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Pola Asuh Anak di Pusat Pembelajaran Keluarga

(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis

membatasi rumusan masalah agar pembahasan skripsi ini lebih terarah sesuai

! https://dinp3ap2kb.slemankab.go.id/2018/02/sosialisasi-puspaga-

kesengsem-sleman/, akses 11 Juni 2020.

8 Wawancara dengan Pak Ari Prasetyo, S.Psi, Konselor Puspaga Kesengsem Kabupaten
Sleman, pada 23 Desember 2019, Pukul 13.00 WIB.


https://dinp3ap2kb.slemankab.go.id/2018/02/sosialisasi-puspaga-kesengsem-sleman/
https://dinp3ap2kb.slemankab.go.id/2018/02/sosialisasi-puspaga-kesengsem-sleman/

dengan tujuan yang hendak dicapai dan untuk menghindari pengumpulan

datang yang tidak diperlukan. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai

berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pola asuh anak di Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap
pelaksanaan pola asuh anak oleh Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)

Kesengsem Kabupaten Sleman ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
penulis dalam penelitian ini yaitu :

a. Untuk menjelaskan praktik pola asuh anak di Pusat Pembelajaran
Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman.

b. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pola asuh
anak oleh  Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem
Kabupaten Sleman ditinjau dengan Hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberi
manfaat baik secara teoritis dan praktis dalam dunia akademik maupun
kepada masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis



1. Untuk menambah keilmuan dalam bidang Hukum Keluarga Islam,
khususnya berkaitan dengan keluarga dan pola asuh anak yang
baik dan benar menurut Hukum Islam dan memberikan kontribusi
ilmiah bagi jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta.

2. Untuk memberikan pengetahuan dan tambahan wawasan kepada
pembaca tentang bagaimana penerapan konsep pola asuh anak
yang ada di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem
Kabupaten Sleman.

3. Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang
bagaimana konsep pola asuh anak menurut tinjauan Hukum Islam.

b. Secara Praktis

1. Dapat dijadikan gambaran atau contoh kepada masyarakat
umumnya tentang penerapan konsep pola asuh anak yang baik dan
benar menurut Puspaga Kesengsem maupun menururt tinjauan
Hukum Islam.

2. Dapat digunakan sebagai salah satu rujukan ataupun telaah
pustaka dalam penelitian selanjutnya yang sejenis dengan

penelitian ini.

D. Telaah Pustaka
Tujuan dari telaah pustaka ini adalah untuk memaparkan perbedaan

antara penelitian satu dengan penelitian lainya, agar keberadaan penelitian



dapat dipertanggung jawabkan serta terhindar dari unsur plagiasi. Hasil
pengamatan dan penelusuran selama ini, ditemukan beberapa karya tulis
ilmiah dalam bentuk skripsi maupun jurnal yang berkaitan dengan topik yang
dibahas oleh penulis. Berikut adalah karya ilmiah terdahulu yang terkait
dengan penelitian penulis diantaranya :

Pertama, skripsi karya Khoirul Anam pada tahun 2019 yang berjudul
“Analisis Al-Maslahah Al-Mursalah Terhadap Program Sekolah Pra Nikah
Oleh Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) di Surabaya™.? Skripsi Khoirul
Anam menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan dari program pra nikah
dan pemberian edukasi atau pengetahuan pra nikah di Puspaga Surabaya,
serta menjelaskan tentang manfaat dan tujuan dari program ini yang ditinjau
dengan Al-Maslahah Al-Mursalah. Sedangkan penulis di dalam skripsi ini
akan menulis mengenai praktik pola asuh anak yang ada di Puspaga
Kesengsem Kabupaten Sleman dengan menggunakan tinjauan hukum Islam.

Kedua, skrispi Farucha Nadiyya pada tahun 2017 yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Sakinah dalam
Perspektif Jogja Family Center”.’® Skripsi ini lebih menjelaskan tentang
pengertian keluarga sakinah menurut Jogja Family Center, dan aspek-aspek

yang ada di dalam konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center

% Khoirul Anam, “Analisis Al-Maslahah Al-Mursalah Terhadap Program Sekolah Pra
Nikah Oleh Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) di Surabaya” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019).

19 Farucha Nadiyya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Sakinah dalam
Perspektif Jogja Family Center” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017).
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ditinjau dengan menggunakan Hukum Islam vyaitu magqosid syari’ahnya.
Sedangkan penulis di dalam skripsi ini akan menulis tentang praktik pola
asuh anak yang ada di Puspaga Kesengsem Kabupaten Sleman dengan
ditinjau menggunakan Hukum Islam.

Ketiga, skripsi Rahmat Indra Permana pada tahun 2014 yang berjudul
“Pola Asuh Anak Menurut Hukum Keluarga Islam (Analisis Terhadap
Konsep Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Kitab Tarbiyatul Aulad)”.**
Skripsi ini lebih menjelaskan tentang masalah pola asuh anak menurut hukum
keluarga Islam. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimanakah konsep pola
asuh anak dalam kerangka pembentukan keluarga sakinah menurut kitab
Tarbiyatul Aulad . kesimpulan dari hasil penelitian skripsi ini bahwa konsep
pola asuh anak menurut kitab Tarbiyatul Aulad terdiri dari aspek yang di
antaranya, adalah aspek keimanan, moral, fisik, akal, kejiwaan, sosial dan
aspek seks yang wajib hukumnya orang tua melaksanakan dan menerapkan
pola asuh dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi kewajiban dan tanggung
jawab orang tua. Sedangkan penulis akan menulis mengenai praktik pola
asuh anak yang ada di Puspaga Kesengsem Kabupaten Sleman dengan
ditinjau menggunakan Hukum Islam.

Keempat, skripsi Thobi’in Ma’ruf pada tahun 2017 yang berjudul
“Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum Keluarga

Islam (Studi Kasus di Dusun Sumberan, Sumberagung, Moyudan,

! Rahmat Indra Permana, “Pola Asuh Anak Menurut Hukum Keluarga Islam (Analisis
Terhadap Konsep Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Kitab Tarbiyatul Aulad),” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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Sleman)”.'? Dalam skripsi ini lebih menjelaskan tentang bagaimana pola asuh
orang tua terhadap anak nya dengan mengambil beberapa sampel orang tua di
Dusun Sumberan untuk dianalisis. Ada yang menggunakan pola asuh
permisif, pola asuh demokratis dan otoriter, serta pola asuh permisif dengan
memberi kelonggaran seluas-luasnya terhadap perilaku anak. Peneliti skripsi
ini membandingkan pola asuh orang tua terhadap anak dengan pola asuh anak
menurut Hukum Islam. Penulis juga akan membahas mengenai pola asuh
anak, tetapi yang ada di Puspaga Kesengsem Kabupaten Sleman.

Kelima, Jurnal karya Moh. Hal Aftarif Kot Pradana dan Abdul Wahab
(2018) yang berjudul “Sekolah Pra Nikah Sebagai Upaya Pencegahan
Penceraian di Kota Surabaya (Studi Kasus Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kota Surabaya Perspektif Hukum Islam)”.** Penelitian mereka
dalam jurnal tersebut membahas tentang pentingnya sekolah pra nikah
sebagai upaya pencegahan perceraian yang ada di Kota Surabaya. Program
sekolah pranikah ini merupakan salah satu program unggulan dari Pusat
Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kota Surabaya. Selain itu jurnal tersebut
juga membahas mengenai pandangan Hukum lIslam terhadap sekolah pra
nikah sebagai upaya pencegahan perceraian khususnya di Kota Surabaya.

Disini penulis sama-sama meneliti di Puspaga, tetapi yang akan penulis teliti

2 Thobi’in Ma’ruf, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum
Keluarga Islam (Studi Kasus di Dusun Sumberan, Sumberagung, Moyudan, Sleman),” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

3 Moh. Hal Aftarif Kot Pradana dan Abdul Wahab, “Sekolah Pra Nikah Sebagai Upaya
Pencegahan Penceraian di Kota Surabaya (Studi Kasus Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)
Kota Surabaya Perspektif Hukum Islam),” Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 7, No. 2, (Tahun
2018), him. 1.
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Puspaga Kesengsem Kabupaten Sleman dalam praktik pola asuh anak dengan
ditinjau menggunakan Hukum Islam.

Pemaparan beberapa karya skripsi yang telah dikemukakan di atas,
secara umum semuanya berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan
dibahas penulis di skripsi ini. Akan tetapi dalam pembahasannya telaah
skripsi di atas mempunyai kekhususan masing-masing, sehingga memiliki
keutamaan serta kelebihan masing-masing. Setalah penulis menelaah dari
berbagai skripsi ataupun jurnal diatas bahwa penulisan skripsi mengenai
tinjauan hukum Islam terhadap praktik pola asuh anak di Pusat Pembelajaran
Keluarga (Puspaga) Kesengsem di Kabupaten Sleman, belum ditemukan,
sehingga penulis akan membahas dan menelitinya dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Pola Asuh Anak di Pusat Pembelaran

Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman”.

Kerangka Teoritik

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang
berkepribadian baik, mental yang sehat, serta mempunya akhlak yang terpuji.
Orang tua adalah pembentuk kepribadian paling pertama dalam kehidupan
anak dan berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya secara baik dan benar.
Kewajiban mendidik anak bagi para orang tua, tertuang di dalam firman

Allah SWT pada Surat At-Tahrim (66) : 6.

1 At-Tahrim (66) : 6.
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Pola pengasuhan anak dalam Hukum Islam dikenal dengan istilah
hadanah. Para ahli fikih mendefisikan hadanah yaitu, melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan
atau yang sudah besar tetapi belum baligh, dengan menyediakan sesuatu yang
menjadi kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya,
mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu menghadapi hidup dan
memikul tanggung jawabnya sendiri.*°

Mengasuh anak-anak yang masih kecil hukumnya wajib. Jika
mengabaikanya, berarti menghadapkan anak-anak mereka kepada mara
bahaya. Hadanah merupakan hak bagi anak-anak yang masih kecil, karena
mereka membutuhkan pengawasan, penjagaan, dan pendidikan.’

Jadi pola asuh orang tua terhadap anak adalah keseluruhan interaksi
antara orang tua dengan anak, dimana orang tua bermaksud menstimulasi
anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang
dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan

berkembang secara sehat dan optimal. Kewajiban orang tua dalam mengasuh

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 560.

16 Abdul Qodir Djaelani, Keluarga Sakinah (Surabaya: PT Bina llmu, 1995), him. 212.

" 1bid.
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dan mendidik anak tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa
suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya
dan pendidikan agamanya.’® Kewajiban itu melekat ketika seseorang telah
mengikat diri dalam suatu perkawinan, seperti yang tercantum dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata tentang hak dan kewajiban suami istri,
bahwa suami istri dengan mengikat diri dalam suatu perkawinan, dan hanya
karena seperti itu, terikatlah mereka dalam suatu perjanjian yaitu akan
memelihara dan mendidik anak mereka.*®

Hukum Islam mempunyai tujuan untuk mencapai kemaslahatan yang
hakiki, namun untuk menjaga kemaslahatan yang hakiki tersebut tidaklah
mudah, karena antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Dalam
upaya menjaga kemaslahatan yang paling utama dilandaskan pada lima pilar,

maqasid asyari’ah -

1. Hifz ad-din (menjaga agama)

2. Hifz an-nafs (menjaga jiwa)

3. Hifz an-nasl(menjaga keeturunan)
4. Hifz al- ‘agl (menjaga akal)

5. Hifz al-mal (menjaga harta).?

18 pasal 77 ayat (3) KompilasHukum Islam, Tahun 1989.

9 BAB V Hak dan Kewajiban Suami Istri, Pasal 104 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata.

2 Jaser ‘Audah, Al-Magasid Untuk Pemula, alih bahasa ‘Ali ‘Abdelmon’im,
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), him. 8.
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Kelima pilar diatas mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Para
ulama telah menyatakan, bahwa kelima pilar atau prinsip ini telah diterima
secara menyeluruh. Dalam menganalisis tujuan-tujuan kewajiban syariat
ditemukan bahwa syariat juga memandang kelima hal tersebut sebagai
sesuatu yang mesti dilakukan.?* Begitu pula dalam menganalisis masalah pola
asuh anak ini, yang juga membutuhkan kelima pilar tersebut.

Pola asuh orang tua sangat berperan dalam perkembangan, kualitas
pendidikan serta kepribadian anak. Oleh karena itu, pola asuh yang
diterapkan setiap orang tua perlu mendapat perhatian serius. Maka dari itu
dalam keluarga, orang tua harus mampu menciptakan hubungan keluarga
yang harmonis dan agamis. Akan tetapi, setiap orang tua juga mempunyai
cara yang berbeda-beda untuk mengasuh dan mendidik anak-anaknya. Pola
asuh orang tua yang sebatas menjadi lbu rumah tangga akan lebih maksimal
untuk mengurus dan mendidik anaknya dirumah. Berbeda dengan orang tua
yang semuanya sibuk dengan pekerjaan diluar rumah, waktu untuk anak akan
lebih sedikit.

Adapun jenis-jenis pola asuh secara garis besar menurut Diana
Baumrind dikutip oleh Dariyo, sebagai berikut :

a. Pola Asuh Otoriter

b. Pola Asuh Demokratis

2! La Jamaa, “Dimensi Ilahi dan Dimensi Insani dalam Magasid al-Syari’ah,” ASY-
SYIR ’AH Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol. 45, No. Il, (Juli-Desember 2011), him. 1257.
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c. Pola Asuh Permisif.?

Bila mengingat akan pentingnya peran orang tua dalam pola
pengasuhan anak, maka untuk mewujudkannya bukanlah hal yang mudah
mengingat banyak sekali faktor yang dapat mengakibatkan gagalnya pola
pengasuhan orang tua terhadap anak. Seperti yang terjadi di Kabupaten
Sleman, sebagian besar orang tua mengabaikan pendidikan anak, khususnya
dalam menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak, sehingga mengakibatkan
anak kurang mengerti tentang agama, kurangnya perhatian, kurangnya
bimbingan dari orang tua dan anak akan cenderung berbuat kepada hal-hal
yang menyimpang.

Dalam hal ini, Puspaga (Pusat Pembelajaran Keluarga) Kesengsem
Kabupaten Sleman menjadi salah satu wadah dalam membantu mengatasi
masalah-masalah yang ada di dalam keluarga. Puspaga juga akan membantu
orang tua yang mengalami masalah mengenai pola asuh anak. Sehingga
kedepanya, Puspaga Kesengsem ini bisa bermanfaat dan bersinergi dengan
masyarakat khusunya masyarakat di Kabupaten Sleman dalam menyelesaikan
persolan mengenai pola asuh anak dengan tujuan dapat melahirkan anak

menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan bertanggung jawab.

22 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia,
2004), him. 97.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
dengan langkah-langkah pengumpulan data yang sistematis.* Pengumpulan
data yang dilakukan penulis akan menggunakan metode berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).?
Penulis akan mendatangi langsung ke lokasi objek penelitian di Pusat
Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman, untuk
mendapatkan data yang konkret tentang praktik pola asuh anak dengan
menggunakan tinjauan hukum Islam.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian bersifat
deskriptif analitis, yaitu penulis menjelaskan dan memberikan gambaran
umum terkait materi dan bentuk praktik tentang pola asuh anak yang ada
di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman,
juga memberikan gambaran umum mengenai tinjauan hukum Islam nya
terhadap praktik pola asuh anak yang ada di Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman. Demikian juga hukum dalam
pelaksanannya di dalam masyarakat yang berkenaan dengan objek

penelitian.?

2 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2011), him. 25.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8.

2> Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), him. 105.
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3. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah yuridis-normatif. Pendekatan yuridis dilakukan dengan cara
meneliti menggunakan peraturan perundang-undangan yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti.® Sedangkan pendekatan normatif
adalah pendekatan yang akan digunakan dalam mengetahui permasalahan
yang diteliti berdasarkan nash Al-Qur’an dan Hadis.?” Dengan tujuan
untuk memaparkan suatu pernyataan yang ada di lapangan dengan
memandang agama dari segi ajaran yang pokok dan asli dari Tuhan.?®
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek darimana suatu data dapat diperoleh, atau
tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa
manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen.?® Data adalah fakta atau
gambaran yang nantinya akan dikumpulkan peneliti untuk diolah sehingga
menghasilkan informasi. Informasi inilah yang akan digunakan untuk
pengambilan keputusan.®® Sedangkan sumber data penelitian yaitu subjek

dari tempat mana data bisa didapatkan. Jika peneliti memakai kuisioner

% Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016),
him. 215.

2 Jhony Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif (Surabaya: Bayu Media,
2005), him. 57.

%8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him.
34.

# Sutopo H.B, Metodologi Penelitian Kualitatif (Dasar Teori dan Terapanya Dalam
Penelitian) (Surakarta: Sebelas Maret Press, 2006), him. 56-57.

% http://legalstudies71.blogspot.com/2018/10/data-primer-dan-data-sekunder-dalam.html,
Akses 3 September 2020, Pukul 10.30 WIB.
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atau wawancara di dalam pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari
responden, yakni orang yang menjawab pertanyaan peneliti, baik secara
tertulis ataupun lisan.*

Pada penelitian kualitatif, kegiatan mencari sumber data ini dilakukan
secara sadar, terarah dengan tujuan memperoleh suatu informasi yang
diperlukan. Berdasarakan sumber diperolehnya data untuk penelitian,
penulis membedakan data menjadi dua jenis, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah
ditetapkan.®®* Sumber data primer ini merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya.

Data primer dapat diperoleh dengan menggunakan teknik

pengumpulan data berupa wawancara, jajak pendapat, Kuisioner,

observasi dan diskusi terfokus.®® Pada penelitian ini, jawaban data
primer diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi terfokus dengan
pegawai konselor di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)

Kesengsem Kabupaten Sleman.

8 http://rayendar.blogspot.co.id/2015/06/metode-penelitian-menurut-sugiyono-

2013.html, Akses 3 September 2020, Pukul 10.40 WIB.

%2 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2010), him. 79.

% http://legalstudies71.blogspot.com/2018/10/data-primer-dan-data-sekunder-dalam.html,
Akses 3 September 2020, Pukul 10.30 WIB.



http://rayendar.blogspot.co.id/2015/06/metode-penelitian-menurut-sugiyono-2013.html
http://rayendar.blogspot.co.id/2015/06/metode-penelitian-menurut-sugiyono-2013.html
http://legalstudies71.blogspot.com/2018/10/data-primer-dan-data-sekunder-dalam.html
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan salah satu sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau
peneliti disini berperan sebagai pihak kedua.** Sedangkan pengertian
data sekunder yaitu, data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.*® Data sekunder ini
digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh.
Data sekunder dapat diperoleh melalui buku-buku, arsip, laporan,
modul, jurnal dan lainya.*® Pada penelitian ini, jawaban data sekunder
diperoleh melalui modul, jurnal, pamflet dan artikel yang ada di
Puspaga Kesengsem dan internet yang membahas tentang pola asuh
anak serta Puspaga Kesengsem. Jadi semua data sekunder yang
mendukung dalam penelitian ini, menjadi sumber data sekunder
peneliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau metode pengamatan mempunyai sifat dasar

naturalistik yang berkaitan dengan konteks kejadian yang

#http://legalstudies71.blogspot.com/2018/10/data-primer-dan-data-sekunder-dalam.html,
Akses 3 September 2020, Pukul 10.30 WIB.

% Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him.
113.

% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), him. 106.
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sesungguhnya.®” Dengan demikian, penulis akan mengamati secara
langsung bagaimana pelaksanaan pola asuh anak yang ada di Pusat
Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem di Kabupaten Sleman,
yang kemudian akan penulis olah menjadi data penyusunan skripsi.

b. Wawancara (interview)

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode
wawancara yaitu, percakapan atau dialog yang dilakukan antara dua
arah, dimana pewawancara menyiapkan serta mengajukan berbagai
pertanyaan yang ditujukan kepada narasumber atau seseorang yang
diwawancarai tersebut menjawab atas pertanyaan-pertanyaan dari
pewawancara atau penulis.®® Penulis akan melakukan wawancara di
Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem yaitu dengan
pegawai konselor, psikolog atau tenaga ahli profesional disana.

c. Kepustakaan

Kepustakaan adalah salah satu metode pengumpulan data yang
diambil dari buku-buku, skripsi, tesis, jurnal, artikel ilmiah dan lainnya
yang berhubungan dengan tema atau pembahasan yang akan disusun
guna memperkaya dan mendapatkan informasi yang relevan serta
akurat.

d. Dokumentasi

%7 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2011), him. 75.

% ) Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 135.



22

Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data
historis. Penggalian sumber data lewat dokumen menjadi pelengkap
bagi proses penelitian kualitatif. Dokumen merupakan sumber data
yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa catatan
pribadi, laporan kerja, buku harian, foto, vidio dan lain-lain yang
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.®
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari
lembaga Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem di
Kabupaten Sleman.

6. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis data kualitatif, yaitu dengan teknik mengolah dan
menginterprestasikan data-data yang terkumpul sehingga diperoleh
gambaran secara umum dan menyuluruh tentang keadaan yang
sebenarnya. Kerangka berfikir yang digunakan adalah kerangka deduktif-
induktif. Deduktif yaitu mengambil kesimpulan dari data yang sifatnya
umum ke khusus, peneliti akan menganalisis ketentuan umum yang ada
pada nash kemudian akan digunakan sebagai dasar hukum dalam konsep
pola asuh anak yang benar menurut tinjauan hukum Islam. Sedangkan
Induktif, adalah mengambil kesimpulan dari data yang sifatnya khusus ke

umum. Dengan demikian penulis terlebih dahulu menjelaskan mengenai

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), him. 177-178.
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praktik pola asuh anak yang ada di Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman, kemudian diambil kesimpulan
melalui analisa yang dilakukan agar menghasilkan sesuatu yang umum di
masyarakat.*

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data
pada waktu penulis berada di lapangan maupun setelah kembali dari
lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data telah
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Untuk
menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive
Model dari Miles dan Huberman. Siklus interaktif ini menunjukkan
adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk memahami atau
mendapatkan pengertian yang komprehensif dan rinci mengenai suatu
masalah, sehingga dapat melahirkan kesimpulan-kesimpulan.** Model
Analysis Interactive membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis
data dengan beberapa bagian yaitu :

a. Pengumpulan Data / Collection Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua
bagian yaitu desktiptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan

alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan

“0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
him. 26-28.

* Deo Vita Effendi, “Efektivitas Kebijakan Sistem Alih Daya (Outsourcing) (Studi Kasus
di PT Centralpertiwi Bahari),” (Skripsi, Universitas Lampung Bandar Lampung, 2015).
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dialami sendiri oleh penulis tanpa adanya pendapat dan penafsiran
dari penulis terhadap fenomena yang dialami. Sedangkan catatan
reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan
tafsiran penulis tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan
rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.*?
b. Reduksi Data / Data Reduction

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, untuk
memilih data yang relevan, memfokuskan data yang mengarah untuk
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederahanakan dan menyusun
secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil
temuan dan maknanya. Data yang tidak berkaitan dengan masalah
penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan
membuang yang tidak penting sehingga memudahkan penulis untuk
menarik kesimpulan.*®

c. Penyajian Data / Display Data

Sajian data adalah suatu rangkain organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta

* Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul-
Press, 1992), him. 15-20.

* Ibid.
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memberikan tindakan. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau
kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk
menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan
yang terjadi.
d. Penarikan Kesimpulan / Conclutions

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan terakhir. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Kesimpulan ditarik semenjak penulis menyusun pencatatan, pola-pola,
pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai

proposisi.*

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini merujuk pada pedoman Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang saling berkaitan
dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Untuk mempermudah
dalam penjelasan materi skripsi ini, penulis membuat sistematika pembahasan

sebagai berikut :

* Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul-
Press, 1992), him. 15-20.



26

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah tentang praktik pola asuh anak di Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman. Kemudian dari latar belakang
tersebut dirumuskan suatu pokok masalah yang menjadi sasaran utama dalam
penelitian ini. Selanjutnya, dipaparkan pula tujuan dan kegunaan diadakan
penelitian, agar pembaca dapat mengetahui alasan serta kontribusi dari
penelitian ini. Setelah itu, telaah pustaka yang menguraikan beberapa kajian
terdahulu, berisi tentang penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti dan memastikan bahwa penelitian ini belum
pernah dibuat sebelumnya. Selanjutnya, kerangka teori yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan yang akan diteliti, dan disusul dengan pemaparan
metode penelitian untuk mengetahui cara pendekatan dan langkah-langkah
yang dilakukan. Kemudian, sistematika pembahasan skripsi dibuat untuk
memberikan gambaran umum secara sistematis dan logis mengenai kerangka
bahasan penelitian. Bab pertama ini memegang peran sebagaimana kompas
yang akan mengarahkan kemana arah pembahasan dari skripsi ini.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum tentang pola asuh anak
menurut hukum Islam dan hukum positif. Kemudian dilanjutkan dengan
pengertian tentang pola asuh, macam-macam pola asuh anak, dan faktor yang
mempengaruhi pola asuh anak. Hal ini perlu dikemukakan meskipun secara
umum, sebab gambaran umum ini merupakan jembatan bagi peneliti untuk

mendapatkan landasan konstruksi teoritis sebagai pedoman atau pegangan,
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tolak ukur dan sumber pembahasan. Bab ini merupakan pintu masuk untuk
bahasan yang lebih spesifik pada bab-bab berikutnya.

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran secara umum Pusat
Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem di Kabupaten Sleman.
Selanjutnya, dijabarkan mengenai sejarah, letak geografis, layanan, landasan
hukum dan keunggulan atau prestasi yang ada di Puspaga Kesengsem.
Kemudian, dijelaskan juga praktik pola asuh anak di lembaga tersebut. Hal
ini diperlukan guna mendukung analisis dalam penelitian ini terhadap praktik
pola asuh anak di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem
Kabupaten Sleman.

Bab keempat, menjelaskan dan menguraikan isi dari skripsi ini, dalam
bentuk analisis. Penulis menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap praktik
pola asuh anak yang ada di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga)
Kesengsem Kabupaten Sleman. Bab ini juga menjawab rumusan masalah
yang sudah dibuat penulis.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan disusun secara singkat, padat dan jelas mencakup jawaban dari
rumusan masalah yang ada pada bab pertama. Selanjutnya, penulis
memberikan saran dan rekomendasi kepada Puspaga Kesengsem serta
masyarakat secara umum, untuk kebaikan dan kemajuaan objek yang akan

diteliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian di atas, penyusun dapat menarik kesimpulan
menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

1. Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem mempunyai pola asuh
atau pengasuhan (parenting) terhadap anak yang baik dan ideal. Gaya
pengasuhan yang tepat untuk mengurangi kesulitan dan permasalahan dalam
mengasuh anak yaitu mendidik anak dengan hati. Mendidik anak dengan
hati atau cinta hampir sama dengan pola asuh demokratis. Orang tua selalu
memberikan kasih sayang, perhatian dan pujian, mengajarkan kepada anak
mengenai rasa saling menerima dan menghargai, memberikan contoh baik
dan keteladanan, juga memberikan konsekuensi serta mengajarkan tentang
memaafkan dan mendoakan.

2. Adapun menurut penyusun, Pelaksanaan Praktik Pola Asuh Anak Oleh
Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman
sudah sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif. Secara hukum Islam
sesuai dengan Magasid Syart’ah yaitu pada pilar Hifz an-nasl (menjaga
keturunan). Dalam menjaga keturunan, yang harus dilakukan adalah
memberikan pendidikan kepada anak baik tentang jasmaniyah maupun
tentang akhlaknya. Hal ini sama seperti apa yang dilakukan dalam pola asuh
anak yang dilakukan oleh Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) di

Kesengsem Kabupaten Sleman. Sedangkan secara hukum positif,

104
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Pelaksanaan Praktik Pola Asuh Anak Oleh Pusat Pembelajaran Keluarga
(Puspaga) Kesengsem Kabupaten Sleman sesuai dengan Pasal 45 ayat (1)
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Selain Undang-Undang
Perkawinan, ketentuan yuridis mengenai hadhanah atau hak asuh anak juga
dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 51 ayat (2). Gaya pengasuhan yang
tepat untuk mengurangi kesulitan dan permasalahan dalam mengasuh anak
yaitu mendidik anak dengan hati. Mendidik anak dengan hati atau cinta
hampir sama dengan pola asuh demokratis. Orang tua selalu memberikan
kasih sayang, perhatian dan pujian, mengajarkan kepada anak mengenai rasa
saling menerima dan menghargai, memberikan contoh baik dan
keteladanan, juga memberikan konsekuensi serta mengajarkan tentang

memaafkan dan mendoakan.

B. Saran
Dari skripsi dan kesimpulan diatas dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Untuk Puspaga Kesengsem Kabupaten Sleman, penulis ingin menyarankan
kedepanya semoga bisa lebih banyak bekerjasama dengan instansi atau
lembaga yang berhubungan dengan visi misi dan layanan Puspaga, seperti
KUA yang mengurusi hal perkawinan. Salah satu program Puspaga
Kesengsem yaitu adanya layanan konseling perkawinan bisa bekerjasama

dengan KUA setempat. Mengenai layanan di Puspaga Kesengsem,
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berhubung dengan adanya wabah covid 19 ini, diharapkan Puspaga lebih
banyak memberikan keilmuan dan wawasan kepada masyarakat secara
online, seperti membuat kata-kata atau ajakan yang baik mengenai
keluarga di sosial media (facebook, instagram dll), sekaligus untuk
pengenalan Puspaga kemasyarakat Kabupaten Sleman.

. Untuk masyarakat khusunya masyarakat Kabupaten Sleman, Kketika
mempunyai keluhan atau masalah di dalam keluarga dan tidak bisa
menemukan solusi yang baik, disarankan untuk melakukan konseling ke
Puspaga Kesengsem agar mendapat solusi yang tepat. Mengenai pola asuh
anak, masyarakat diharapkan dapat menerapkan tipe pola asuh demokrasi

seperti yang disarankan Puspaga Kesengsem.
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